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Abstrak 
 

Sejalan dengan upaya untuk menumbuh-kembangkan potensi dan peran perempuan, pemerintah Yogyakarta 

melalui Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta membentuk Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Fungsi dan peran BPRSW Yogyakarta yaitu sebagai lembaga pelayanan masyarakat (public 

service) yang memberikan perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi sosial untuk membantu perempuan 

marjinal dengan permasalahan sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai upaya untuk menggalakkan 

potensi dan peran perempuan marjinal dalam semua dimensi kehidupan terutama dari sisi ketahanan 

ekonomi melalui kewirausahaan diperlukan pelatihan komprehensif yang sesuai dengan era digital yaitu 

pelatihan kewirausahaan berbasis bisnis online. Sejalan dengan hal tersebut, maka tim Pengabdian 

Masyarakat Universitas Amikom Yogyakarta bekerjasama dengan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat melalui program 

kewirausahaan berbasis bisnis online. Metode pelatihan diberikan dalam bentuk presentasi, diskusi dan 

pratikum komputer bisnis online.  

 

Kata kunci: kewirausahaan, pelatihan bisnis online, pemberdayaan perempuan marjinal 

 

1.  PENDAHULUAN 

Kelompok marjinal merupakan suatu kelompok 

sosial tertentu yang memiliki status sosial rendah, 

terpinggirkan dan terabaikan. Berdasarkan 

Permensos No. 08 tahun 2012, Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah 

perseorangan, keluarga, kelompok, dan atau 

masyarakat yang karena suatu hambatan, kesulitan, 

atau gangguan, tidak dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya, sehingga tidak dapat terpenuhi 

kebutuhan hidupnya baik jasmani, rohani, maupun 

sosial secara memadai dan wajar.  

Marginalisasi adalah fenomena ketidakseimbangan 

dalam pemerolehan peluang dalam aspek ekonomi, 

sosial dan pendidikan oleh sekumpulan masyarakat 

(Alcock 1993 dalam Murtadlo 2017). 

Marginalisasi bersumber daripada berbagai faktor 

yang saling berkait dan kompleks. Dampak dari 

marginalisasi ini, masyarakat menjadi 

terpinggirkan, miskin dan mendapat peluang yang 

terbatas akibat ketidakberdaya-an mereka dalam 

beberapa aspek sehingga dianggap tidak memberi 

kontribusi pada kemajuan suatu negara. 

Kelompok marjinal mempunyai kecenderungan 

untuk terlibat dalam ativitas yang tidak bermoral, 

menyalahi etika dan norma, dan berbagai aktivitas  

negatif seperti terlibat dalam penagihan narkoba,  

pengedaran narkoba, dan prostitusi. Marginalisasi 

yang dihadapi oleh kelompok marginal ini saling 

berkaitan. Sebagai contoh, apabila seseorang telah 

mengalami marginalisasi pendidikan 

berkemungkinan besar mereka juga menghadapi 

marginalisasi dalam pekerjaan, marginalisasi 

daripada masyarakat dan marginalisasi-

marginalisasi lain.  Setiap dari aspek marginalisasi 

tersebut akan menguatkan kesan marginalisasi 

yang dirasa oleh mereka . Keadaan ini  dikenali 

sebagai the spiral of disadvantage (Geddes 2000; 

Hunter 2000; Kabeer 2000; Levitas 1999 dalam 

Alfitri 2014).   

Perempuan merupakan kelompok sosial 

masyarakat yang rentan masuk ke dalam situasi 

marjinal terutama dari sisi ketahanan dan 
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kemandirian ekonomi. Dalam ranah pembangunan 

nasional, pemberdayaan perempuan marginal 

berarti upaya yang digalakkan untuk menumbuh-

kembangkan potensi dan peran perempuan dalam 

semua dimensi kehidupan. Program pemberdayaan 

perempuan marginal dalam kehidupan keluarga 

akan menjadi jalan bagi perbaikan kesejahteraan 

keluarga (Asmawati 2014). 

Perbaikan kesejahteraan keluarga terkait dengan 

peran perempuan untuk mampu menopang 

ketahanan ekonomi keluarga. Peran perempuan 

dalam menopang ketahanan ekonomi keluarga 

salah satunya melalui profesi wirausaha yang tidak 

hanya sekedar untuk menambah penghasilan lagi 

namun juga menjadi penopang utama ekonomi 

keluarga.  

Sejalan dengan upaya untuk menumbuh-

kembangkan potensi dan peran perempuan, 

pemerintah Yogyakarta melalui Dinas Sosial 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta membentuk 

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 

(BPRSW) Yogyakarta sebagai Unit Pelaksana 

Teknis Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Fungsi dan peran BPRSW Yogyakarta yaitu 

sebagai lembaga pelayanan masyarakat (public 

service) yang memberikan perlindungan, 

pelayanan dan rehabilitasi sosial untuk membantu 

perempuan marjinal dengan permasalahan sosial di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dari data profil BPRSW Yogyakarta diketahui 

bahwa alumni warga binaan setelah penutupan 

kontrak pelayanan sebagian besar tidak kunjung 

mencapai kemandirian ekonomi. Sebagian besar  

warga binaan tidak mengaplikasikan pengetahuan 

kewirausahaan untuk peningkatan ekonomi. Selain 

itu di tahap bimbingan lanjut pada bagian 

bimbingan perencanaan usaha belum terlaksana 

secara maksimal dan tepat guna. BPRSW 

Yogyakarta juga masih minim ketersediaan 

peralatan komputer sehingga usaha warga binaan 

yang berjalan belum tersentuh pengetahuan bisnis 

berbasis daring (online business) dan hanya 

mengandalkan bisnis berbasis luring. 

Sejalan dengan hal tersebut, maka sebagai upaya 

untuk menggalakkan potensi dan peran perempuan 

marjinal dalam semua dimensi kehidupan terutama 

dari sisi ketahanan ekonomi melalui 

kewirausahaan, tim Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta akan 

bekerjasama dengan Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta 

dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan 

judul “Pemberdayaan Perempuan Marjinal Melalui 

Program Kewirausahaan Berbasis Bisnis Online di 

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 

Yogyakarta”. 

 

1.1. Analisis Situasi 

Menurut data profil BPRSW Yogyakarta memiliki 

kapasitas tampung sejumlah 65 orang warga 

binaan dan kapasitas isi saat ini sejumlah 60 orang 

warga binaan dengan  jangkauan pelayanan 

BPRSW Yogyakarta meliputi seluruh wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Jumlah alumni BPRSW Yogyakarta mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Data grafik tahun 

2007 alumni sejumlah 26 orang, tahun 2008 

alumni sejumlah 27 orang, tahun 2009 alumni 

sejumlah 29 orang, tahun 2010 alumni sejumlah 22 

orang, tahun 2011 alumni sejumlah 35 orang, 

tahun 2012 alumni sejumlah 25 orang, tahun 2013 

alumni sejumlah 45 orang, tahun 2014 alumni 

sejumlah 43 orang, dan tahun 2015  alumni 

sejumlah 44 orang. 

Tujuan BPRSW adalah pulihnya kembali 

harga diri, kepercayaan diri, tanggungjawab sosial 

serta kemauan dan kemampuan perempuan yang 

dibina, untuk melaksanakan fungsi sosialnya 

secara wajar dalam bermasyarakat yang normatif 

serta mengembangkan potensi warga binaan untuk 

hidup produktif. 

 

1.1.1. Sasaran Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi (BPRSW) Yogyakarta 

 

Sasaran  BPRSW Yogyakarta yaitu wanita usia 17-

40 tahun dengan kondisi pribadi dan lingkungan 

mengalami disharmoni sosial, penyimpangan 

norma sehingga rawan terhadap gangguan sosial 

psikologis.  

Kelompok wanita yang sesuai dengan sasaran 

BPRSW Yogyakarta meliputi wanita rawan sosial 

ekonomi, dari keluarga terlantar atau keluarga 

yang bercerai, mengalami kondisi putus sekolah 

atau tidak melanjutkan sekolah dan tidak bekerja, 

pernah menjadi korban kekerasan seksual, eks tuna 

susila, pernah menjadi korban kekerasan dalam 

rumah tangga, korban eksploitasi ekonomi, pekerja 

migran bermasalah sosial, korban perdagangan 

manusia, dan atau wanita dengan kehamilan yang 

tidak dikehendaki akibat dari pergaulan bebas.  

Wanita yang mengalami kondisi pribadi dan 

lingkungan tersebut jika tidak segera mendapatkan 

penanganan yang tepat dan sesuai maka ada 

kemungkinan akan mengalami disfungsi sosial. 
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1.1.2. Tahap Pelayanan Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi (BPRSW) Yogyakarta 

 

Tahap pelayanan BPRSW Yogyakarta terbagi atas 

enam tahap, yaitu:  

 

1. Tahap Sosialisasi 

a. Penyebaran Informas 

b. Penjangkauan 

2. Tahap Penerimaan 

a. Pendekatan Awal dan Rekruitmen 

b. Identifikasi 

c. Motivasi 

d. Seleksi 

e. Registrasi 

f. Orientasi dan Konsultasi 

g. Pengungkapan dan Penelaahan Masalah 

h. Penempatan Kelayan Dalam Asrama 

i. Penempatan Dalam Program Pelayanan 

3. Tahap Rehabilitasi Sosial 

a. Bimbingan Fisik, Mental, dan Sosial 

 Pemeliharaan kesehatan, olahraga, 

dan sarana kebersihan 

 Pemenuhan kebutuhan dasar 

(sandang, pangan, dan tempat tinggal 

selama pelayanan) 

 Bimbingan keagamaan 

 Bimbingan kedisiplinan 

 Bimbingan budi pekerti 

 Dinamika kelompok 

 Bimbingan kewirausahaan 

 Bimbingan Bahasa (Bahasa Jawa dan 

Inggris) 

 Bimbingan kesehatan mental 

 Babby Sitter 

 Bimbingan seni budaya (musik, tari, 

karawitan) 

 Muatan lokal 

 Konseling 

 Terapi individu 

 Terapi kelompok 

 Pendampingan asrama 

 Mediasi 

 Advokasi 

b. Bimbingan Ketrampilan 

 Jahit, border dan kerajinan tangan 

 Tata rias dan salon 

 Olahan pangan/Tata Boga 

 Membatik 

4. Tahap Resosialisasi 

a. Bimbingan Pra Pemulangan 

b. Bimbingan Kesiapan dan Peran Serta Dalam 

Masyarakat 

c. Bimbingan Usaha/Kerja 

d. Penyaluran 

5. Tahap Bimbingan Lanjut 

a. Bimbingan Peningkatan Kehidupan 

Bermasyarakat 

b. Bimbingan Pemantauan Usaha 

c. Bantuan Pemantauan Pemanfaatan Bantuan 

Stimulan 

6. Tahap Terminasi 

a. Penutupan Pencatatan Kasus 

b. Penutupan Kontrak Pelayanan 
 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Untuk meningkatkan daya saing dan 

jumlah usaha mandiri berbasis bisnis online warga 

binaan BPRSW Yogyakarta maka program 

pemberdayaan perempuan marjinal ini 

dilaksanakan dalam skema pelatihan 

kewirausahaan terpadu dengan menempatkan mitra 

sebagai peserta pelatihan dan memberikan 

pendampingan konsultasi usaha dalam kurun 

waktu tertentu.  

Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan 

agar mitra memiliki pengetahuan mengenai 

produk, produksi, distribusi, pemasaran, sistem 

keuangan usaha kecil, dan bisnis online.  

 

Tabel 1. Materi Pelatihan 

 
PERTEMUAN 

KE 

MATERI PELATIHAN 

1 Motivasi Kewirausahaan dan 

Manajemen Diri (Pencapaian, 

Manajemen Waktu, Aktualisasi 

Diri) 

2 Manajemen Produk, Produksi, 

dan Pengemasan 

3 Manajemen Harga, Pemasaran 

dan Distribusi 

4 Bisnis Online (Teori dan 

Pratikum Komputer) 

 

Pemateri adalah akademisi dan praktisi 

kewirausahaan dan bisnis online dari Universitas 

AMIKOM Yogyakarta 

Metode pelatihan diberikan dalam bentuk 

1) Presentasi 

2) Diskusi 

3) Pratikum 

Tahap pelaksanaan kegiatan mengalami 

kemunduran tanggal realisasi dikarenakan faktor 

kesibukan kegiatan mitra. Kegiatan dapat 
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terlaksana pada bulan September dan Oktober 

tahun 2018 dengan agenda kegiatan meliputi 

pemberian materi tentang kewirausahaan, 

pemberian pelatihan (praktek) bisnis online, dan 

pendampingan/konsultasi usaha. 

Pelatihan dan pendampingan  dilaksanakan selama 

4 (empat) hari selama 2 (dua) bulan yang jadwal 

pertemuan disesuaikan dengan kegiatan rutin 

mitra. Metode pelatihan diberikan dalam bentuk 

presentasi, diskusi dan simulasi. Pelatihan 

dilaksanakan di kantor BPRSW Yogyakarta. 

Pada tahapan pertama pertemuan, pemateri 

menjelaskan tentang motivasi berwirausaha dan 

manajemen diri agar peserta dapat lebih 

termotivasi untuk berwirausaha dan mampu 

menerapkan manajemen diri yang baik sehingga 

tujuan berwirausaha dapat tercapai. 

Tahapan kedua, pemateri menjelaskan dan melatih 

peserta mengenai manajemen produk, produksi, 

dan pengemasan. Pada tahap pelatihan proses 

produksi peserta dilibatkan secara langsung untuk 

praktek sesuai ketrampilan yang dipilih dari ke 

empat bidang bimbingan pelatihan yaitu jahit, 

bordir, kerajinan tangan, lalu bidang tata rias, salon, 

bidang olahan pangan/tata boga, dan bidang membatik, 

sehingga diharapkan peserta dapat lebih menguasai 

dan mampu ketika membuka bisnis sendiri. 

Selanjutnya pada tahapan ketiga, pemateri 

memaparkan manajemen harga, pemasaran dan 

distribusi. 

Tahap ke-empat, pemateri memberikan pelatihan 

bisnis online (teori dan pratikum komputer) yang 

dilaksanakan di laboratorium Universitas 

AMIKOM Yogyakarta. 

Tahap final, pemateri memberikan pendampingan 

pada peserta. Pendampingan usaha dilakukan 

dengan cara membuka layanan konsultasi usaha 

melalui kunjungan pemateri ke mitra secara 

berkala. 

Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan pelatihan 

yang dilaksanakan tanggal 28 September 2018, 5 

Oktober 2018, 13 Oktober 2018, dan 20 Oktober 

2018 
 

 
Gambar 1. Pemberian materi kewirausahaan 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan teori komputer bisnis online 

 

 

 
Gambar 3. Pelatihan pratikum komputer bisnis 

online 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan, tim 

pengabdian masyarakat sudah melakukan survei 

pada bulan Maret dan April 2018 untuk 

memetakan situasi dan kebutuhan dari pihak mitra 

serta mendiskusikan program pengabdian 

masyarakat yang cocok bagi warga binaan mitra, 

sehingga program yang dilaksanakan dapat 

didesain sedemikian rupa agar memiliki hasil yang 

maksimal.  

Berdasarkan evaluasi diperoleh hasil bahwa 

dengan adanya pelatihan kegiatan kewirausahaan 

berbasis bisnis online, maka: 

1. Telah tercapai motivasi berwirausaha dan 

pemahaman peserta atas manajemen diri. Hal 

ini ditunjukkan oleh antusiasme peserta untuk 

mulai menjalankan usaha melalui sistem 

promosi dan penjualan online. 

2. Tercapai pemahaman atas manajemen produk, 

produksi, dan pengemasan dan tercapainya 

pemahaman peserta atas manajemen harga, 
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pemasaran dan distribusi. Peserta pelatihan 

dapat menerima materi yang diberikan dengan 

baik. Peserta memberikan respon positif yang 

ditunjukkan oleh adanya keaktifan dalam 

berdiskusi berkaitan dengan materi yang 

diberikan tersebut. 

3. Permasalahan yang belum teratasi sepenuhnya 

adalah penyerapan ilmu bisnis online belum 

tercapai secara maksimal dikarenakan peserta 

yang merupakan warga binaan terbagi atas 3 

(tiga) kelompok yaitu pertama kelompok 

reguler dengan karakteristik wanita tanpa 

gangguan kejiwaan dan belum memiliki anak, 

kedua kelompok wisma bunda dengan 

karakteristik wanita tanpa gangguan kejiwaan 

dan memiliki anak, serta kelompok ketiga 

kelompok drupadi dengan karakteristik wanita 

yang mengalami gangguan kejiwaan dan 

memiliki kebergantungan pada obat untuk 

mental. 

Dengan mempertimbangkan situasi 

laboratorium dan kendala jarak serta kondisi 

peserta, maka ketika pelatihan pratikum di 

laboratorium yang dapat mengikuti hanya 

peserta dari kelompok reguler yang jumlahnya 

hanya empat belas orang. 

Sedangkan kelompok wisma bunda dan drupadi 

diberikan pelatihan mengenai bisnis online 

namun terkendala di alat bantu. BPRSW 

Yogyakarta belum memiliki perangkat 

komputer untuk mendukung proses 

pembelajaran bisnis online.   

4. PENUTUP 

Pengabdian masyarakat dengan judul 
Pemberdayaan Perempuan Marjinal Melalui 
Program Kewirausahaan Berbasis Bisnis Online di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta ini dapat terlaksana dengan hasil 
positif. 
 

Berdasarkan evaluasi diperoleh hasil bahwa 

dengan adanya pelatihan kegiatan kewirausahaan 

berbasis bisnis online telah tercapai motivasi 

berwirausaha secara online dan tercapainya 

pemahaman peserta atas manajemen diri, 

pemahaman atas manajemen produk, produksi, dan 

pengemasan dan tercapainya pemahaman peserta 

atas manajemen harga, pemasaran dan distribusi. 
 
Namun, masih ditemui tantangan dalam hal 
permasalahan penyerapan ilmu bisnis online belum 
tercapai secara maksimal, dikarenakan adanya 
situasi serta kondisi yang mengakibatkan hanya 

peserta dari kelompok reguler saja yang dapat 
mengikuti proses pratikum bisnis online di 
laboratorium Universitas Amikom Yogyakarta. 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran 
yang diberikan adalah sebagai berikut: 
 

1. Dengan mempertimbangkan kondisi mental 

peserta, maka perlu diberikan pendampingan 

yang berkelanjutan pada peserta terutama untuk 

menjaga semangat peserta dalam menerapkan 

manajemen diri, manajemen produk, produksi, 

pengemasan, manajemen harga, pemasaran dan 

distribusi. 

 

2. Perlu diberikan pendampingan yang 

berkelanjutan dan khusus pada peserta yang 

menginginkan  pendalaman ilmu mengenai 

bisnis online, terutama peserta dari kelompok 

wisma bunda dan drupadi. 

 

3. Perlu penambahan fasilitas komputer di 

BPRSW Yogyakarta agar proses pelatihan 

bisnis online dapat dimaksimalkan dan 

memberi hasil yang lebih baik. 
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4. Kepala Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

Wanita Yogyakarta beserta seluruh jajaran. 

5. Berbagai pihak yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan Pengabdian Masyarakat 

ini. 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat ini masih banyak kekurangan, oleh karena 

itu kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk 

kesempurnaan pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di 

kesempatan yang akan datang. 
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